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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Kepribadian siswa, fasilitas belajar dan monitoring 

orang tua terhadap kedisiplinan dan hasil belajar 

matematika siswa kelas XI di SMKN 1 Kragilan. 

Penelitian Jenis penelitian yang digunakan adalah 

korelasi spearman untuk mengetahui hubungan antar 

variabel. Sampel penelitian ini adalah 50 siswa kelas 

XI SMKN 1 Kragilan. Instrumen yang digunakan 

berupa angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hanya satu yang memiliki hubungan signifikan dan 

memiliki satu hubungan negatif. Hubungan yang 

signifikan yaitu hubungan antara monitoring orang 

tua dengan kedisiplinan siswa (r = 0.102, p = 0.479) 

sedangkan hubungan negatif yang signifikan yaitu 

hubungan antara kepribadian siswa dengan hasil 

belajar matematika (r = -0.292, p = 0.039). Variabel 

lainnya tidak memiliki hubungan yang signifikan 

yaitu, hubungan antara kepribadian siswa dengan 

kedisiplinan (r = 0.066, p = 0.647), hubungan antara 

fasilitas belajar dengan kedisiplinan (r = 0.102, p = 

0.479), hubungan antara kedisiplinan siswa dengan 

hasil belajar (r = 0.136, p = 0.002), hubungan antara 

fasilitas belajar dengan hasil belajar (r = 0.024, p = 

0.869) dan hubungan antara monitoring orang tua 

dan hasil belajar (r = 0.038, p = 0.795). Penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa monitoring orang tua 

memiliki peran penting dalam membentuk 

kedisiplinan siswa. Sedangkan kepribadian siswa 

cenderung memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

matematika. 

Keywords: Monitoring 

Orang Tua, Kepribadian 

Siswa, Hasil Belajar 

Matematika. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu sarana penting untuk memajukan kualitas sumber daya 

manusia. Memajukan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu prasyarat mutlak untuk 

mewujudkan pendidikan yang maju di Indonesia. Melalui pendidikan, manusia tidak hanya 

memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai etika, moral, dan karakter yang membentuk 

pribadi yang tangguh dan dapat diandalkan. Salah satu penanda keberhasilan pendidikan adalah 
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hasil belajar siswa yang tercermin dalam prestasi belajar di berbagai mata pelajaran (Siswopranoto, 

2022). Pendidikan yang bermutu akan menciptakan era yang unggul dan kompetitif, siap 

menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan di Indonesia 

harus terus dilakukan demi kemajuan negara. 

Mata pelajaran matematika, sebagai salah satu komponen penting dalam modul pendidikan 

instruksional nasional, mencakup bagian kunci dalam mengembangkan keterampilan berpikir yang 

koheren, efisien, mendasar, dan eksplanatif. Namun, ternyata di lapangan tampaknya banyak siswa 

mengalami kesulitan mengingat konsep dalam pelajaran matematika, yang berdampak pada 

prestasi belajar mereka yang terbilang rendah. Fenomena ini juga terjadi di SMKN 1 Kragilan, di 

mana hasil belajar matematika siswa kelas XI masih tampak angka yang kurang sesuai. (Jordan, et 

al., 2020) 

Hasil belajar merupakan penanda untuk menentukan tercapainya kompetensi siswa setelah 

melalui proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam rangka penilaian pembelajaran siswa. 

Bentuk perubahan akibat belajar adalah berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

perilaku, keterampilan dan kemampuan. Dari sudut pandang guru, kegiatan mengajar tidak 

berujung pada proses penilaian hasil belajar. Dari sudut pandang siswa, hasil belajar merupakan 

puncak dari kelemahan dan kelebihan dari proses belajar. Oleh karena itu, penting untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa agar dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Hasil belajar siswa kelas XI SMKN 1 Kragilan secara 

umum kurang baik, hal ini terlihat dari hasil Ujian Tengah Semester yang berjumlah 50 siswa, 

hanya 7 siswa yang memiliki nilai matematika diatas Kriteria Kelulusan Minimal yaitu 80 (hasil 

ujian rapor Ujian Tengah Semester XI).  

Hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh komponen kognitif, tetapi juga oleh 

komponen non-kognitif seperti kepribadian, kedisiplinan, lingkungan belajar, dan peran orang tua. 

Kepribadian siswa, yang mencakup perilaku, sikap, dan karakter pribadi, berdampak pada 

bagaimana siswa menghadapi tantangan belajar. Siswa dengan kepribadian positif seperti 

gurdisiplin, tanggung jawab, dan kepercayaan diri cenderung lebih siap menghadapi tantangan 

belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik (Sahertian, 2020). 

Selain itu, komponen lainnya adalah fasilitas pembelajaran. Fasilitas pembelajaran adalah 

semua fasilitas yang dapat memberikan bantuan untuk mendukung proses pembelajaran, dapat 

berupa benda hidup atau benda mati yang disusun untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. 

Fasilitas dapat dibagi menjadi dua, yaitu fasilitas fisik (ruang, alat, sarana belajar, dan 

perpustakaan) dan fasilitas non fisik (bimbingan konseling dengan guru). Dengan demikian, proses 

belajar mengajar akan berjalan dengan lancar apabila fasilitas pembelajaran tersebut terlaksana 

dengan baik. Maka dari itu fasilitas pembelajaran juga menjadi salah satu aspek penting dalam 

mendukung kegiatan belajar mengajar (Ikhsan, 2022). Fasilitas seperti ruang belajar yang nyaman, 

media pembelajaran, dan akses terhadap sarana belajar dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

efektivitas belajar siswa. Fasilitas yang memadai dapat meningkatkan motivasi siswa dan 

meningkatkan hasil belajar, sehingga penting untuk terus mengembangkan dan memperbarui 

fasilitas pendidikan yang tersedia. 

Komponen yang berasal dari lingkungan sekitar adalah pengawasan orang tua. Keluarga 

memiliki peranan yang sangat penting bagi anak dalam pegangan belajar dan keamanan anak sejak 

lahir hingga dewasa. Seorang siswa merupakan amanah guru ketika di sekolah namun ketika di 

rumah siswa merupakan amanah kedua orang tua, oleh karena itu kedua orang tua harus 

memberikan amanah dan motivasi yang terbaik bagi anaknya. Dengan memberikan pembinaan dan 

pengarahan yang baik kepada anak agar anak mampu mencapai tujuan belajarnya, khususnya hasil 
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pembelajaran yang maksimal. Orang tua siswa di SMKN 1 Kragilan dapat dikatakan masih kurang 

terlibat terhadap pertumbuhan anaknya di sekolah, karena akibat kesibukan orang tua tingkat 

pengawasan terhadap anak menjadi terabaikan. (Prassetia, 2022) mengemukaan bahwa keterlibatan 

orangtua dalam pendidikan anak sangatlah mendasar untuk menunjang perkembangan akademis 

dan sosial mereka, sehingga diperlukan usaha yang lebih untuk meningkatkan keterlibatan 

orangtua. 

Secara garis besar, komponen yang berasal dari dalam diri siswa adalah jati diri atau 

kepribadian dan kedisiplinan. Jati diri atau yang dapat disebut dengan kepribadian siswa 

mencerminkan siapa dirinya secara keseluruhan, baik dari segi pola pikir, perilaku, maupun cara 

bergaul dengan lingkungan sekitarnya. Memiliki jati diri yang baik seperti berlaku adil, cakap, 

santun, dan peduli terhadap sesama akan membentuk karakter yang baik dan positif. Karakter yang 

baik tidak hanya dikenal di lingkungan sekolah, tetapi juga akan menjadi modal penting dalam 

kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja nantinya. Siswa yang berkarakter baik cenderung lebih 

mudah beradaptasi dengan tekanan, fleksibel, dan mampu bekerja sama dengan kelompok lain. 

Disiplin merupakan kemampuan untuk mengelola diri sendiri dan menaati peraturan atau kebijakan 

yang telah ditetapkan. Siswa yang memiliki karakter yang baik akan lebih mudah mengelola waktu, 

menyelesaikan tugas tepat waktu, dan menaati peraturan sekolah serta menunjukkan sikaptanggung 

jawab yang tinggi (“Development of character strengthening implementation guidelines for 

students”, 2022). Disiplin membuat siswa memiliki rasa tanggung jawab, kemandirian, dan 

konsistensi dalam bertindak. Dalam jangka panjang, perilaku yang terkendali juga akan 

membentuk kecenderungan positif yang sangat dibutuhkan untuk mewujudkan tujuan hidup 

(Rusniawati, 2022). 

Mengingat pentingnya peran kepribadian, fasilitas pembelajaran, dan pengawasan orang tua 

terhadap hasil belajar dan kedisiplinan siswa, diperlukan penelitian yang mendalam untuk 

menentukan keterlibatan masing-masing faktor tersebut. Penelitian ini akan difokuskan pada siswa 

kelas XI di SMKN 1 Kragilan yang melibatkan unsur-unsur dalam hal mengajar dan prestasi 

akademik, khususnya dalam bidang matematika. (Nursakiah, 2021) menyatakan bahwa siswa harus 

bersemangat untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan prestasi 

akademiknya, terutama pada mata pelajaran metematika. 

Berdasarkan uraian di atas, persiapan pembelajaran dari keempat komponen tersebut sangat 

mempengaruhi hubungan pembelajaran siswa dan hubungan terhadap capaian belajar siswa. 

Dengan demikian, peneliti merasa perlu melakukan penelitian terkait " Siswa, Fasilitas Belajar, 

dan Monitoring Orang Tua terhadap Kedisiplinan dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI 

Tahun Pelajaran 2024/2025". 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian ini bersifat subjektif dengan menggunakan strategi hubungan Spearman untuk 

menentukan hubungan antara kepribadian siswa, fasilitas belajar, dan monitoring orang tua 

terhadap hasil belajar dan terhadap kedisiplinan siswa. Penelitian ini menggunakan rencana 

hubungan Spearman, khususnya hubungan antara faktor bebas X1, X2, X3 terhadap faktor 

bawahan Y dan Z. Faktor-faktor tersebut adalah kepribadian (X1), fasilitas belajar (X2), 

monitoring orang tua (X3), kedisiplinan (Z) dan hasil belajar matematika (Y).  

 

Tampat dan Waktu penelitian  

Tempat Penelitian 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian SMKN 1 Kragilan 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMKN 1 Kragilan kelas XI tahun ajaran 2024/2025 yang 

berlokasi Jl. KH. Syuhada Perumahan Senopati No. Km, RW.5, Cisait, Kec. Kragilan, Kab. Serang, 

Banten 42184. 

 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai dari pertengahan 2024 hingga pertengahan 2025. Penelitian 

ini memiliki tiga fase dalam penelitian ini, yaitu fase persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Fase 

persiapan akan berlangsung sepanjang bulan agustus, fase pelaksanaan berlangsung dalam kurun 

waktu 4 pekan, dan fase pelaporan dalam kurun waktu 4 pekan.  

 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMKN 1 Kragilan yang 

berjumlah 500 orang. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang 

dipilih dengan menggunakan strategi penelitian (penelitian bertujuan atau penelitian acak). Jumlah 

subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 50 orang siswa dari populasi sebanyak 500 orang 

siswa.  

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa sekolah yang sedang aktif belajar di SMKN 1 Kragilan. 

2. Siswa yang sedang mempelajari matematika. 

3. Siswa yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian.  

 

Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data  

Metode Pengumpulan Data  

a. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kepribadian siswa, fasilitas 

belajar, dan monitoring orang tua. Wawancara dilakukan dengan guru untuk mendapatkan data 

yang lebih mendalam tentang keterlibatan identitas siswa, fasilitas belajar, dan monitoring orang 
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tua terhadap hasil belajar matematika.  

b. Kuesioner  

Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang identitas siswa, fasilitas 

belajar, monitoring orang tua, pengajaran, dan hasil belajar matematika. Kuesioner disebarkan 

kepada siswa untuk diisi dan kemudian dikumpulkan untuk dianalisis. 

c. Observasi  

Observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang fasilitas belajar dan kedisiplinan 

siswa. Obsevasi dilakukan dalam pelajaran untuk mendapatkan data tentang bagaimana siswa 

belajar berhitung dan bagaimana guru mengajar.  

d. Analisis Dokumen  

Untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar matematika siswa, dilakukan pemeriksaan, 

seperti nilai rapor dan laporan-laporan lain yang signifikan terhadap topik penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Kepribadian Siswa  

Berdasarkan instrumen yang telah diisi oleh siswa SMKN 1 Kragilan, ditemukan bahwa: 

a. 15 siswa (30%) memiliki kepribadian introvert. 

b. 28 siswa (56%) memiliki kepribadian netral. 

c. 7 siswa (14%) memiliki kepribadian ekstrovert. 

Dilihat dari hasil nilai matematika 50 siswa kelas XI SMKN 1 Kragilan dapat disimpulkan 

bahwa setiap kepribadian ada kekurangan dan kelebihan pemahaman siswa dalam pembelajaran 

matematika.  

Fasilitas Belajar  

Berdsarkan hasil observasi, fasilitas belajara di SMKN 1 Kragilan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

a. Ruang kelas yang mendukung proses pembelajaran melalui kenyamanan dan ketersediaan 

fasilitas yang cukup layak.  

b. Perpustakan yang cukup lengkap dengan buku yang relevan dengan pelajaran matematika.  

 

Monitoring Orang Tua  

Berdasarkan hasil instrumen yang dijawab oleh siswa, yaitu: 

a. Pengawasan akademik orang tua kepada siswa/anak kurang baik sehingga berpengaruh terhadap 

motivasi dan semangat siswa dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah. Akan lebih baik 

ditingkatkan lagi pengawasan orang tua kepada siswa/anak dengan mengecek PR dan atau hadir 

saat anak belajar. 

b. Perhatian terhadap kebutuhan fisik orang tua kepada siswa/anak sangat baik, memastikan 

siswa/anak makan, istirahat yang cukup danmenjaga agar anak tetap sehat. 

 

Kedisiplinan  

Berdasarkan hasil observasi kedisiplinan siswa SMKN 1 Kragilan dan hasil intrumen 

penelitian, ditemukan bahwa: 

a. Kehadiran siswa di SMKN 1 Kragilan sangat baik sekali, rata-rata siswa datang pada pukul 

06:45 WIB sampai dengan pukul 07:05 WIB. Sebelum memasuki kegiatan belajar mengajar 

pukul 07:10 seluruh siswa akan melakukan literasi dan menyanyikan lagu integritas, bukan 

hanya itu pada pukul 10:00 diwajibkan seluruh stakeholder di SMKN 1 Kragilan menyanyikan 
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lagu Kebangsaan Indonesia. 

b. Komitmen terhadap tugas, jika diberi tugas oleh guru siswa di SMKN 1 Kragilan akan 

bertanggung jawab untuk mengerjakannya sebelum waktu pengumpulan.  

c. Ketaatan berpakaian, siswa di SMKN 1 Kragilan sangat berpakaian dengan rapih karena 

berpakaian adalah hal yang sangat penting di SMKN 1 Krgilan. Mengenai berpakaian, atribut 

sekolah atau identitas seorang siswa sangatlah penting agar dapat dengan mudah dikenali. Setiap 

memasuki gerbang sekolah siswa yang tidak memakai atribut akan dikenakan sanksi, ini 

dilakukan untuk menciptakan kepatuhan terhadap peraturan sekolah.  

 

Analisis Data   

Analisis dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji hubungan Spearman dengan 

menggunakan SPSS. Berikut ini adalah hasil analisis hubungan Spearman berdasarkan data 

kepribadian siswa, fasilitas belajar dan monitoring orang tua terhadap hasil belajar matematika dan 

terhadap kedisiplinan: 

Tabel 2. Hasil Hubungan Antar Variabel 

No Variabel 1 Variabel 2 Jenis Hubungan Hasil Uji Keterangan 

1 Kepribadian 

Siswa 

Kedisiplinan Siswa Korelasi Spearman r = 0.066, 

p = 0.647 

Tidak Signifikan 

2 Fasilitas Belajar Kedisiplinan Siswa Korelasi Spearman r = 0.102, 

p = 0.479 

Tidak Signifikan 

3 Monitoring 

Orang Tua 

Kedisiplinan Siswa Korelasi Spearman r = 0.430, 

p = 0.002 

Signifikan 

4 Kedisiplinan 

Siswa 

Hasil Belajar 

Matematika 

Korelasi Spearman r = 0.136, 

p = 0.346 

Tidak Signifikan 

5 Kepribadian 

Siswa 

Hasil Belajar 

Matematika 

Korelasi Spearman r = -0.292, 

p = 0.039 

Signifikan 

6 Fasilitas Belajar Hasil Belajar 

Matematika 

Korelasi Spearman r = 0.024, 

p = 0.869 

Tidak Signifikan 

7 Monitoring 

Orang Tua 

Hasil Belajar 

Matematika 

Korelasi Spearman r = 0.038, 

p = 0.7949 

Tidak Signifikan 

 

Hubungan Kepribadian Siswa dengan Kedisiplinan siswa 

Koefisien hubungan Spearman antara kepribadian dan kedisiplinan adalah 0,066 dengan nilai 

p = 0,647. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua faktor tersebut sangat lemah dan 

tidak signifikan secara faktual (p > 0,05). Ini berarti bahwa perbedaan identitas mahasiswa tidak 

secara langsung memengaruhi tingkat pengajaran mereka.  

 

Tabel 3. Hubungan Antara Kepribadian siswa dengan Kedisiplinan siswa 
Correlations 

 

Kedisiplinan 

siswa (Z) 

Kepribadian siswa 

(X1) 

Spearman's 

rho 

Kedisiplinan 

siswa (Y1) 

Correlation Coefficient 1.000 0.066 

Sig. (2-tailed) . 0.647 

N 50 50 

Kepribadian 

siswa (X1) 

Correlation Coefficient 0.066 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.647 . 

N 50 50 
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Fasilitas Belajar dengan Kedisiplinan Siswa 

Koefisien hubungan Spearman antara fasilitas belajar dan kedisiplinan siswa sebesar 0,102 

dengan p = 0,479 menunjukkan hubungan lemah dan tidak signifikan antara fasilitas belajar dan 

kedisiplinan. Artinya, ketersediaan fasilitas belajar tidak berpengaruh langsung terhadap 

kedisiplinan siswa.  

 

Tabel 4. Hubungan Fasilitas Belajar Dengan Kedisiplinan Siswa 
Correlations 

 

Kedisiplinan siswa 

(Z) 

Fasilitas 

belajar (x2) 

Spearman's 

rho 

Kedisiplinan siswa 

(Y1) 

Correlation Coefficient 1.000 0.102 

Sig. (2-tailed) . 0.479 

N 50 50 

Fasilitas belajar 

(x2) 

Correlation Coefficient 0.102 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.479 . 

N 50 50 

 

Monitoring Orang Tua dengan Kedisiplinan Siswa 

Hasil hubungan Spearman antara monitoring orang tua dan kedisiplinan sebesar r = 0.430* 

dengan p = 0.002, yang berarti bahwa mempunyai hubungan positif dan signifikan pada taraf 1%. 

Semakin aktif orang tua dalam mendampingi anaknya, maka semakin baik pula pengajaran yang 

diberikan kepada siswa.  

 

Tabel 5. Hubungan monitoring Orang Tua dengan Kedisiplinan Siswa 
Correlations 

 

Kedisiplinan 

siswa (Z) 

Monitoring orang 

tua (X3) 

Spearman's 

rho 

 

 

 

Kedisiplinan 

siswa (Y1) 

Correlation Coefficient 1.000 0.430** 

Sig. (2-tailed) . 0.002 

N 50 50 

Monitoring orang 

tua (X3) 

Correlation Coefficient 0.430** 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.002 . 

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Kedisiplinan dan Hasil belajar Matematika 

Nilai korelasi sebesar r = 0.136 dan p = 0.346 menunjukkan hubungan positif namun lemah 

dan tidak signifikan. Artinya, kedisiplinan siswa belum menunjukkan hubungan kuat dengan hasil 

belajar matematika.  

 

Tabel 6. Hubungan Kedisiplinan dengan Hasil Belajar Matematika 
Correlations 

 

Kedisiplinan siswa 

(Z) 

Hasil Belajar 

matematika (Y) 

Spearman's 

rho 

Kedisiplinan 

siswa (Y1) 

Correlation Coefficient 1.000 0.136 

Sig. (2-tailed) . 0.346 

N 50 50 

Hasil Belajar 

matematika 

Correlation Coefficient 0.136 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.346 . 
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(Y2) N 50 50 

 

Kepribadian Siswa dengan Hasil Belajar Matematika 

Koefisien korelasi sebesar -0.292 dengan p = 0.039 menunjukkan hubungan negatif yang 

signifikan pada taraf 5%. Artinya, jenis kepribadian tertentu berkaitan dengan hasil belajar 

matematika yang lebih rendah. 

 

Tabel 7. Hubungan Kepribadian Siswa dengan Hasil Belajar Matematika 
Correlations 

 

Kepribadian siswa 

(X1) 

Hasil Belajar 

matematika (Y) 

Spearman's 

rho 

Kepribadian 

siswa (X1) 

Correlation Coefficient 1.000 -0.292* 

Sig. (2-tailed) . 0.039 

N 50 50 

Hasil Belajar 

matematika 

(Y2) 

Correlation Coefficient -0.292* 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.039 . 

N 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Fasilitas Belajar dengan Hasil Belajar Matematika  

Nilai korelasi sebesar 0.024 dan p = 0.869 menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan. 

Artinya, fasilitas belajar tidak berdampak langsung pada hasil belajar matematika siswa.  

 

Tabel 8. Hubungan Fasilitas Belajar dengan Hasil Belajar Matematika 
Correlations 

 

Fasilitas belajar 

(x2) 

Hasil Belajar 

matematika (Y) 

Spearman's 

rho 

Fasilitas 

belajar (x2) 

Correlation Coefficient 1.000 0.024 

Sig. (2-tailed) . 0.869 

N 50 50 

Hasil Belajar 

matematika 

(Y2) 

Correlation Coefficient 0.024 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.869 . 

N 50 50 

 

Monitoring Orang Tua dengan Hasil Belajar Matematika 

Nilai r = 0.038 dan p= 0.795 menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan hsail belajar matematika siswa. 

 

Tabel 9. Hubungan Monitoring Orang Tua dengan Hasil Belajar Matematika 
Correlations 

 
Monitoring orang tua 

(X3) 

Hasil Belajar 

matematika (Y) 

Spearman's 

rho 

Monitoring orang 

tua (X3) 

Correlation Coefficient 1.000 .038 

Sig. (2-tailed) . .795 

N 50 50 

Hasil Belajar 

matematika (Y2) 

Correlation Coefficient .038 1.000 

Sig. (2-tailed) .795 . 

N 50 50 
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Kesimpulan 

Dari tujuh pasangan variabel yang diuji, hanya dua hubungan yang menunjukkan korelasi 

signifikan, yaitu: 

• Monitoring Orang Tua ↔ Kedisiplinan Siswa (positif, signifikan). 

• Kepribadian Siswa ↔ Hasil Belajar Matematika (negatif, signifikan). 

 

Temuan ini menunjukkan pentingnya pengawasan orang tua sebagai faktor eksternal dalam 

membentuk kedisiplinan siswa, serta peran karakter kepribadian sebagai faktor internal yang dapat 

mempengaruhi capaian akademik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMKN 1 Kragilan, tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara kepribadian dengan kedisiplinan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai hubungan 

r = 0,066 dan nilai signifikansi p = 0,647, yang berarti bahwa kepribadian tidak secara signifikan 

mempengaruhi tingkat mengajar mereka. Penelitian ini juga menemukan bahwa fasilitas belajar 

tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kedisiplinan. Nilai hubungan yang diperoleh 

adalah r = 0,102 dengan nilai p = 0,479, yang menunjukkan bahwa fasilitas belajar tidak secara 

signifikan mempengaruhi guru mahasiswa.  

Namun, monitoring orang tua tampak memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kedisiplinan. Dengan nilai hubungan r = 0,430 dan p = 0,002, dapat disimpulkan bahwa semakin 

baik pengawasan orang tua, maka semakin tinggi tingkat mengajar siswa. Selain itu, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil 

belajar matematika. Nilai hubungan r = 0,136 dan nilai p = 0,346 menunjukkan bahwa guru 

bukanlah faktor yang paling menentukan hasil belajar matematika siswa.  

Menurut penelitian, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepribadian dan hasil 

belajar matematika. Hubungan r = -0,292 dengan nilai p = 0,039 menunjukkan bahwa identitas 

siswa tertentu dapat berdampak negatif pada hasil belajar matematika mereka. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa fasilitas belajar tidak sepenuhnya berhubungan dengan hasil belajar 

matematika siswa. Nilai hubungan r = 0,024 dan nilai p = 0,869 memperkuat bahwa fasilitas belajar 

tidak berperan besar dalam menentukan hasil belajar matematika. Terakhir, monitoring orang tua 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan hasil belajar matematika siswa. Dengan nilai 

hubungan r = 0,038 dan p = 0,795 maka dapat disimpulkan bahwa peran monitoring orang tua tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa monitoring orang tua memiliki peran penting 

dalam membentuk kedisiplinan siswa. Sedangkan kepribadian siswa cenderung memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar matematika. 
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